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INTISARI

DHEA ANGGELIN., 2022, PENGARUH PEMBERIAN
EKSTRAK ETANOL BAJAKAH KALALAWIT (Uncaria gambir
Roxb.)  TERHADAP KADAR GULA DARAH DAN
HISTOPATOLOGI PANKREAS PADA TIKUS PUTIH (Rattus
norvegicus)  YANG DIINDUKSI ALOKSAN  SKRIPSI,
PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI. Dibimbing olen Dr. apt. Ika
Purwidyaningrum, M.Sc. dan apt. Nur Anggreini Dwi Sasangka, S.
Farm., M.SC.

Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit kelainan metabolik
yang ditandai dengan terjadinya hiperglikemia dan kelainan
metabolisme. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
aktivitas antihiperglikemia, dosis efektif dan regenerasi sel pankreas
ekstrak etanol batang bajakah kalalawit.

Penelitian ini menggunakan 6 kelompok tikus yaitu kelompok
normal, kelompok negatif (CMC-Na 0,5%), kelompok positif
(glibenklamid), ekstrak etanol batang bajakah kalalawit dosis 1,8
mg/KgBB, 3,6 mg/KgBB dan 7,2 mg/KgBB tikus. Sediaan uji
diberikan secara oral selama 14 hari dan diukur kadar glukosa darah
tikus dari hari ke 0; 5;12 dan 19 dengan menggunakan glukometer.
Parameter dalam penelitian ini adalah berat badan tikus dan penurunan
kadar glukosa darah Kemudian data yang didapat dianalisa dengan uji
one way ANOVA dan dilanjutkan Poc Hoc Tukey.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada ekstrak etanol batang
bajakah kalalawit memiliki kemampuan dalam meningkatkan berat
badan yang setara dengan kelompok positif (glibenklamid). Hasil
penelitian diperoleh bahwa ekstrak etanol batang bajakah kalalawit 1,8;
3,6; dan 7,2 dapat menurunkan kadar gula dalam darah pada tikus dan
mampu meregenerasi pankreas yang rusak. Dosis 1,8 m/kgBB
merupakan dosis efektif dalam menurunkan kadar gula darah dan
sebanding dengan kontrol positif.

kata kunci:  Uncaria gambir Roxb, antihiperglikemi, aloksan,
Glibenklamid
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ABSTRACT

DHEA ANGGELIN., 2022, The Influence of Ethanol Extract of
Bajakah Kalalawit (Uncaria gambir Roxb.) on Blood Glucose
Levels and Pancreatic Histopathology in Alloxan-Induced White
Rats (Rattus norvegicus). Thesis, Faculty of Pharmacy, Setia Budi
University, Surakarta. Advisor : (1) Dr. apt. Ika
Purwidyaningrum, M.Sc. (1) apt. Nur Anggreini Dwi Sasangka, S.
Farm., M.SC.

Diabetes Mellitus (DM) is a metabolic disorder characterized by
the occurrence of hyperglycemia and metabolic abnormalities. The
purpose of this research is to determine the anti-hyperglycemic activity,
effective dose, and pancreatic cell regeneration of the ethanol extract of
Bajakah kalalawit stems

This study used 6 groups of rats, namely the normal group,
negative Kontrol group (CMC-Na 0.5%), positive Kontrol group
(glibenclamide), ethanol extract of Bajakah kalalawit stem at doses of
1.8 mg/kg BW, 3.6 mg/kg BW, and 7.2 mg/kg BW in rats. The test
preparations were administered orally for 14 days, and the blood
glucose levels of the rats were measured on days 0, 5, 12, and 19 using
a glucometer. The parameters in this study were the body weight of the
rats, reduction in blood glucose levels, and improvement of pancreatic
cells in rats using Hematoxylin-Eosin staining. The data obtained were
analyzed using one-way ANOVA and further analyzed with Tukey's
post hoc test.

The results showed that the ethanol extract of Bajakah kalalawit
stems had the ability to increase body weight which was equivalent to
the positive group (glibenclamide). The results showed that the ethanol
extract of the kalalawit stem was 1.8; 3,6; and 7,2 can lower blood
sugar levels in rats and is able to regenerate damaged pancreas. A dose
of 1,8 m/kg BB is an effective dose in lowering blood sugar levels and
Is comparable to the positive Kontrol.

kata kunci : Uncaria gambir Roxb, antihyperglycemic, aloxan,
glibenclamide.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hiperglikemia adalah peningkatan kadar gula darah melebihi
angka normal. Kadar gula darah dalam keadaan normal yaitu 70-140
mg/dL, dan Kketika terjadi hiperglikemia kadar gula darah akan
meningkat secara signifikan yang berada >200mg/dL. Dimana gejala
yang terjadi ketika terjadi hiperglikemia adalah sering buang air kecil,
sering haus dan mudah lapar. Hiperglikemia adalah tanda penyakit
diabetes melitus.

Diabetes Melitus merupakan penyakit kronis yang ditandai
dengan naiknya kadar glukosa darah yang melewati batas normal, yaitu
kadar glukosa darah >200mg/dL, sedangkan pada keadaan puasa kadar
glukosa darah >160mg/dL (Margono et al., 2019). Serta kelainan
metabolisme dan dapat menimbulkan masalah pada metabolisme
karbohidrat, lemak dan protein yang berkaitan dengan defiensi absolut
atau relatif dalam kerja dan sekresi insulin. Diabetes Melitus adalah
gangguan penyakit metabolit tahunan yang diakibatkan karena
pankreas tidak cukup insulin atau tubuh tidak dapat menggunakan
insulin yang diproduksi secara efektif.

Berdasarkan data Diabetes Atlas Edisi ke-8 tahun 2017 jumlah
penderita Diabetes Melitus di seluruh dunia adalah 425 juta jiwa,
kenaikan yang signifikan 4 kali lipat dari 108 juta pada tahun 1980an
dan diprediksi pada tahun 2045 prevelensi diabetes akan naik menjadi
693 juta penduduk. Di wilayah Asia Tenggara terdapat 103,2 juta orang
dewasa penderita Diabetes Melitus pada tahun 2017, prevelensi di
perkirakan akan meningkat menjadi 189,2 juta pada tahun 2045.
Indonesia berada pada peringkat ke-6 di antara 10 negara dengan
jumlah penderita diabetes terbanyak vyaitu sebesar 10,3 juta dan
pravelensi kematian akibat diabetes di Indonesia tertinggi ke-2 setelah
Srilangka (IDF, 2017).

Menurut Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2013
pravelensi orang diabetes di Indonesia menunjukan peningkatan yaitu
dari 5,7% pada tahun 2007 menjadi 6,9% pada tahun 2013. Pravelensi
berat badan berlebihan 13,5% dan obesitas 15,4% yang merupakan
salah satu faktor terbesar terjadinya diabetes melitus.
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Diabetes Melitus dapat menyerang semua organ tubuh dan
dapat menimbulkan berbagai keluhan. Diabetes Melitus tipe 1l dapat
menyebabkan terjadinya komplikasi baik akut maupun kronis,
komplikasi akut dapat terjadi apabila kadar glukosa darah meningkat
dan menurun secara drastis pada waktu yang relatif singkat. Dimana
penurunan kadar glukosa darah terjadi karena melakukan program diet
secara ketat, sedangkan komplikasi kronik terjadi jika komplikasi
kronik terjadi jika komplikasi Diabetes Melitus terjadi dalam jangka
panjang yang menyebabkan kelainan pembuluh darah yang dapat
menyebabkan serangan jantung, gangguan fungsi ginjal dan gangguan
syaraf (Shanty, 2014)

Penanganan Diabetes Melitus dapat menggunakan terapi
farmakologi ataupun terapi non-farmakologi. Terapi farmakologi
meliputi penggunaan obat antidiabetik oral sedangkan terapi non-
farmakologi meliputi olahraga serta mengatur pola makan. Akan tetapi
terapi obat saat ini mengalami banyak kendala, terutama dalam
kepatuhan pasien dan biaya, selain itu juga penggunaan antidiabetik
secara oral memiliki banyak efek samping. Saat ini penderita Diabetes
Melitus banyak mencari pengobatan tradisional untuk terapi alternatif
dalam menurunkan kadar glukosa darah. Terapi tradisional sedang
populer di kalangan masyarakat karena memiliki efek samping kecil,
murah serta mudah untuk didapat. Dimana masyarakat memilih
tanaman yang digunakan untuk pengobatan sesuai pengalaman berasal
dari nenek moyang atau secara empiris.

Tumbuhan obat di Indonesia biasanya digunakan berdasarkan
dari pengalaman empiris yang biasa diturunkan secara turun temurun
akan tetapi belum terbukti secara ilmiah. Perlu dilakukannya penelitian
obat tradisional agar nantinya obat tradisional dapat digunakan dengan
aman dan efektif. Salah satu kandungan kimia yang terdapat pada
bajakah kalalawit (Uncaria gambir Roxb) yaitu flavonoid, saponin dan
fenolik yang dapat menurunkan kadar gula darah serta senyawa tanin
yang memiliki aktivitas antioksidan serta memiliki potensi sebagai
antidiabetes yang dapat mencegah terjadinya oksidasi glukosa dalam
darah (Rosiyana, 2012). Hal ini didukung oleh penelitian Heni (2010)
dengan judul “Uji Efek Hipoglikemik Ekstrak Etanol Gambir (Uncaria
gambir Roxb) Pada Tikus Putih Jantan Dengan Metode Induksi
Aloksan dan Toleransi Glukosa” Pada toleransi glukosa dengan dosis
sedang 200 mg/KgBB pada hari ke 9 menunjukkan penurunan secara
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signifikan dengan nilai p < 0,05 hal ini berarti ada pengaruh efek
hipoglikemik ekstrak etanol gambir (Uncaria gambir Roxb) pada tikus
putih jantan. Pada penelitian Hasil penelitian (Indah, 2016) dengan
judul “Pengaruh Gambir (Uncaria gambir Roxb) Terhadap Kadar Gula
Darah Pada Mencit Putih Jantan (Mus musculus) Yang di Induksi
Aloksan”. Bajakah memiliki beberapa jenis spesies antara lain bajakah
tampala, bajakah lamei dan bajakah kalalawit dimana ketiga jenis
bajakah tersebut memiliki khasiatnya masing-masing.

Bajakah kalalawit dipercaya masyarakat Kalimantan dapat
mengobati penyakit Diabetes Melitus. Berdasarkan uji pendahuluan
batang bajakah kalalawit positif dalaam uji flavonoid, fenolik, tannin
dan saponin yang dapat dijadikan sebagai antioksidan untuk menangkal
radikal bebas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Sinata, 2016),
fraksi air daun karamunting memiliki aktivitas dalam menurunkan
kadar gula dalam darah mencit dan berdasarkan uji pendahuluan
diperoleh hasil positif pada senyawa flavonoid, alkaloid, tannin, fenol,
dan saponin.

Berdasarkan beberapa penelitian praklinis yang dilakukan,
ditemukan bahwa penelitian tentang aktivitas antihiperglikemik ekstrak
etanol batang bajakah kalalawit masih sangat terbatas, dan belum
pernah ada penelitian tentang pulau langerhans pankreas dari ekstrak
etanol batang bajakah kalalawit. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengetahui pengaruh ekstrak etanol batang bajakah kalalawit (Uncaria
gambir Roxb) terhadap penurunan glukosa darah yang diinduksi
aloksan dan regenerasi sel pankreas pada tikus. Efek antihiperglikemik
ini ditandai dengan penurunan rata-rata kadar glukosa darah, penurunan
berat badan tikus dan perbaikan profil histopatologi pulau Langerhans
pankreas tikus.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah :

Pertama, apakah ekstrak etanol batang bajakah kalalawit
(Uncaria gambir Roxb) dapat memberikan aktivitas antihiperglikemia
pada tikus putih yang diinduksi aloksan?

Kedua, berapa konsentrasi dosis efektif ekstrak etanol batang
bajakah kalalawit (Uncaria gambir Roxb dapat memberikan
antihiperglikemia pada tikus putih yang diinduksi aloksan?



Ketiga, bagaimana pengaruh ekstrak batang bajakah kalalawit
(Uncaria gambir Roxb terhadap gambaran histopatologi pankreas yang
diinduksi aloksan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah:

Pertama, Untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol batang
bajakah kalalawit (Uncaria gambir Roxb) dalam menurunkan kadar
glukosa darah pada tikus putih yang diinduksi aloksan.

Kedua, Untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol batang
bajakah kalalawit (Uncaria gambir Roxb) dalam menurunkan kadar
glukosa darah dan memperbaiki histopatologi pankreas pada tikus putih
yang diinduksi aloksan.

Ketiga, Untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol batang
bajakah kalalawit (Uncaria gambir Roxb) dalam memperbaiki fungsi
pankreas tikus putih jantan yang diinduksi aloksan.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian
ini sebagai berikut :

Pertama, pemanfaatan batang bajakah kalalawit (Uncaria
gambir Roxb) sebagai antihiperglikemia alami untuk mengatasi
hiperglikemia karena penggunaan obat-obatan sintetik banyak memiliki
efek samping.

Kedua, memberikan kontribusi dalam dunia Kesehatan dengan
memanfaatkan batang bajakah kalalawit (Uncaria gambir Roxb)
sebagai antihiperglikemia yang telah terbukti dapat menurunkan kadar
gula dalam darah

Ketiga, sebagai dasar penelitian bagi yang ingin memanfaatkan
batang bajakah kalalawit (Uncaria gambir Roxb) sebagai
antihiperglikemi secara luas.



